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ABSTRAK

Keberhasilan dakwah Pondok Pesantren Mu’allimin pada masyrakat
Rowoseneng dan sekitarnya yang mana daerah tersebut diketahui masih
keterbelakangan mental sepiritual serta kurang terkontrol oleh norma-norma yang
ada. Menjadi salah satu pertanyaan dalam benak penulis “Bagaimana strategi
dakwah yang diterapkan oleh Pondok Pesantren Mu’allimin Rowoseneng?”
Sehingga fakta tersebut menjadi salah satu faktor ketertarikan penulis untuk
melakukan penelitian di sana.

Adapun kerangka teori yang menjadi rujukan dalam penelitian penulis
adalah masalah yang berkaitan dengan penjelasan dakwah dan secara garis besar
adalah tinjauan terhadap strategi dakwah yang meliputi definisi strategi dakwah,
tujuan dakwah, unsur-unsur dakwah, prinsip-prinsip dakwah dan asas-asas strategi
dakwah juga faktor penghambat dan faktor pendukung strategi dakwah itu sendiri.

Guna mengungkap fenomena tentang keberhasilan dakwah Pondok
Pesantren Mu’allimin tersebut maka penulis melakukan penelitian kuwalitatif
dengan cara obserfasi, interview, dokumentasi dan analisis data pada Pondok
Pesantren Mu’allimin.

Strategi dakwah yang diterapkan oleh Pondok Pesantren Mu’allimin
kepada masyarakat Rowoseneng dan sekitarnya adalah dengan cara melakukan
identifikasi masalah yang ada, diteruskan dengan merumuskan dan mengadakan
pemecahan masalah tersebut, lalu menetapkan strategi pemecahan, dilanjutkan
dengan mengevaluasi hasil implementasi yang diterapkan. Kemudian diteruskan
terhadap aplikasi strategi dakwah yang dititik beratkan pada bidang-bidang
tertentu untuk mempermudah dalam pencapaian tujuan dakwah yang dilakukan
antara lain adalah : Bidang keagamaan, bidang pendidikan dan pengajaran, bidang
sosial masyarakat serta bidang ukhuwah Islamiyah.

Adapaun dalam perjalanan dakwahnya, Pondok Pesantren Mu’allimin
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat yang
keduanya adalah terdiri dari faktor intern serta faktor kstern dari pondok pesantren
itu sendiri.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk mempertegas gambaran yang jelas dan menghindari kemungkinan
timbulnya salah penafsiran terhadap judul skripsi tersebut maka penulis perlu
menegaskan maksud yang terdapat dalam judul tersebut.
1. Strategi Dakwah.

Istilah strategi barasal dari bahasa Y unani “stratego” yang terdiri dari
kata ““strato” yang artinya tentara dan ““ego” yang artinya pemimpin. Dalam
pengertiannya strategi dapat bermakna sebagai siasat/cara utuk untuk mencapi
sesuatu tujuan. Oleh karena itu secara jelas strategi dapat diartikan sebagai
serangkaian manuver umum yaitu sSasat/cara yang dilakukan untuk
menghadapi musuh di medan pertempuran.*

Dari definisi tersebut jelas bahwa strategi pada mulanya berawal dari
peristiwa peperangan, yaitu sebagai suatu siasat untuk mengalahkan musuh,
namun perkembangan selanjutnya, istilah ini berkembang bukan hanya dalam
pertempuran sgja melainkan pada yang lainnya seperti aktivitas kegiatan
manajemen, organisasi termasuk keperluan ekonomi, sosial ataupun budaya.

Sedangkan kata dakwah secara etimologis merupakan bentuk masdar
berasal dari kata da’a, yad’u, da’watan, yang berarti memanggil,
mengundang, mengajak, menyeru dan mendorong. Secara terminologis

dakwah artinya mengajak dan menyeru umat Islam menuju pedoman hidup

! Anwar Arifin, Strategi Komunikasi, (Bandung : Armiko, 1989), him. 55



yang diridhai oleh Allah SWT dalam bentuk amar ma’ruf nahi munkar.?
Dakwah Idamiyah pada hakekatnya merupakan aktualisasi yang
dimanifestaskan dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman bidang
kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara
merasa, berpikir, bersikap dan bertindak manusia pada dataran kenyataan
individual dan sosial-kultural dalam rangka terwujudnya gjaran Islam dalam
semua segi kehidupan dengan cara tertentu.’

Strategi dakwah Islamiyah adalah suatu cara atau methode yang
dipakai untuk mengaktualisasikan iman masyarakat sehingga mempengaruhi
cara berpikir, merasa, bersikap, bertindak dalam rangka mengusahakan
terwujudnya gjaran Islam dalam semua segi kehidupan, yang bertujuan yaitu
tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat.

2. Pondok Pesantren Mu’allimin.

Adapun yang dimaksud dengan Pondok Pesantren Mu'alimin
Kecamatan Kandangan Kabupaten Temanggung Jawa Tengah adalah sebuah
nama lengkap lembaga dakwah yang bersifat kependidikan dan
pengembangan agama Islam yang ditujukan pada kalangan santri dan
masyarakat sekitarnya ke dalam garan syari’at agama Islam yang mana
kegiatan belgar dan mengajar dilaksanakan setiap pagi, sore dan malam hari
pada anak-anak sampai remaja daerah setempat baik dari ilmu membaca dan

menulis Al-Qur’an serta ilmu-ilmu keagamaan lainnya. Khusus bagi umum

2 Ahmad Warson Munawir. Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia, Cet 14, (Surabaya:
Pustaka Progresif, 1997), him. 406

% Lihat Khadig. Dakwah Isam Masa Rasulullah SAW, Upaya Menuju Wujudnya
Masyarakat Islam, Jurnal Dakwah, No, 03 th. Il Juli-Desember 2001, Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta, him. 78.



dilaksanakan pada sore hari setelah Shalat ‘Ashar dan untuk kalangan santri
proses belgjar-mengajar dilaksanakan setiap setelah Shalat Shubuh s/d Pkl.
06.00 WIB dan setelah Shalat Isya sampa Pkl. 22.30 WIB. Dan juga
diadakan pengajian bagi masyarakat umum sebagai bentuk pengembangan dan
pendalaman masyarakat pada syariat agama |slam daerah tersebut.

Pondok Pesantren Mu'alimin ini digunakan oleh masyarakat
Rowoseneng dan sekitarnya sebagai media dakwah, guna menanamkan nilai-
nilai juga norma-norma agama Islam serta belgjar dari membaca menulis Al-
Qur’an sampai ilmu-ilmu syariat 1slam lainnya pada anak-anak usia dini dan
masyarakat umum juga para santri yang ada.

Berdasarkan pengertian tersebut maka maksud dari judul penelitian ini
adalah penulis ingin meneliti tentang strategi dakwah yang diterapkan di
Pondok Pesantren Mu’allimin Rowoseneng, maksudnya adalah penulis ingin
mengetahui metode dakwah apa sgja yang digunakan oleh Pondok Pesantren
Mu'alimin, serta faktor pendukung dan faktor penghambat yang
mempengaruhi  aktivitas dakwah Pondok Pesantren Mu'allimin dalam
pengembangan dan pendidikan pada masyarakat umum Rowoseneng juga
sekitarnya yang diketahui bersifat pluralis, serta para santri yang ada,
sehingga diharapkan akan tertanamnya garan syariat Islam yang baik dan

benar.



B. Latar Belakang Masalah

Setiap agama yang timbul dalam kehidupan manusia di dunia dapat
dipastikan mempunya tujuan untuk menyebarkan garan kebenaran kepada
seluruh umat manusia. Agama Islam sendiri dalam penyebaran syariat Islam telah
ada sgak diutusnya Nabi Muhammad SAW dan usaha untuk menyebarkan
kebenaran agama yang diyakini datang dari Tuhan dan menganutnya dianggap
sebagai suatu tugas suci dan pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa disebut
dakwah.

Dakwah menghadapi berbagai persoalan seiring persoalan yang dihadapi
manusia. Disatu sisi, kemajuan—kemajuan yang dicapai dalam bidang kehidupan
manusia dapat mendukung pelaksanaan dakwah, namun pada sisi lain, akibat
kemajuan tersebut dapat memunculkan tantangan baru.*

Dakwah yang dilakukan Nabi Muhammad SAW merupakan usaha untuk
memperbaiki ahlak serta syariat Islam yang mempunyai tujuan kebahagiaan dan
kesgjahteraan baik di dunia dan akhirat. Meskipun pada saat itu yang dihadapi
Nabi Muhammad SAW adalah masyarakat majemuk dan plural, bahkan saat ini
umat Islam juga masih menghadapi masyarakat yang berbeda-beda sehingga perlu
dilakukan dakwah secara multi kultural. Baik dilihat dari sosial, kultur maupun
struktur sehingga untuk mencapai tujuan akhir dari dakwah tersebut dibutuhkan
wadah/ tempat yang mampu digunakan sebagai saluran untuk bertindak. Untuk
mewujudkan nilai-nilai dan garan Islam agar menjadi kenyataan dan dapat

mencapai daya guna dan hasil secara maksimal serta dapat diterima oleh

* Faisal Ismail, Kata Pengantar dalam bukunya Andy Darmawan, dkk, Metodologi 1lmu
Dakwah, (Y ogyakarta: LESFI, 2002), him. X1V



masyarakat luas maka dakwah perlu diatur melalui organisasi yang mempunyai
strategi jitu dan tersendiri.

Dakwah secara terorganisasi merupakan langkah yang tepat untuk
dilakukan. Ditinjau dari keadaan obyek dakwah yang beragam (plural), maka akan
terasa berat bila dakwah dilukan secara personal. Lain halnya jika kegiatan
dakwah tersebut dilakukan dengan strategi dakwah yang terolah secara baik dan
sistematis. Dengan berbagai problematika dakwah yang semakin komplek pula,
penyelenggaraan dakwah dapat berjalan secara efektif-efisien apabila terlebih
dahulu didefinisikan dan diantisipasi masalah-masalah yang mungkin dihadapi.
Kemudian atas dasar situasi dan kondisi akan medan dakwah, baik sekali disusun
strategi dakwah yang tepat.

Obyek dakwah yaitu masyarakat yang bersifat pluralis sangat terlihat di
Desa Rowoseneng yang berada di Kabupaten Temanggung, Propinsi Jawa
Tengah, yang banyak terdiri dari kaum Kejawen dan para pemeluk Kristen yang
biasa disebut di sana adalah kaum Gergja. Memang sekilas pandang daerah ini
sebelum berdirinya Pondok Pesantren Mu’alimin sudah berpenduduk mayoritas
Islam, tetapi Islam di sana bisa disebut Islam abangan (menurut pengasuh pondok
pesantren) karena syari’at I1slam belumlah tertaman secara benar, terbukti pada
waktu itu tidak sedikit terlihat sgji-sgjian masih dipakai dalam ritual-ritual
tertentu. Apalagi kaum Geregja yang sengaja datang membawa misi dan vis yaitu
Kristenisas pada masyarakat Rowoseneng, tentunya para pastur yang dalam
perjalananya dakwah mereka yang tidak lupa disertai dengan bujukan, rayuan dan

cara-cara manis terhadap masyarakat Rowoseneng. Para pastur mendirikan



tempat-tempat rehabilitasi, tempat pendidikan bagi kaum bawah yang beupa SD
Kristen sebagai bentuk penawaran sekolah gratis, panti asuhan yatim piyatu,
tempat-tempat peternakan sapi, tidak ketinggalan mereka juga membeli tanah
yang cukup luas dari para penduduk, tentunya dengan harga yang tinggi yang
selanjutnya dijadikan sebagai ladang pertanian. Penduduk Rowoseneng yang
mayoritas berada dalam perekonomian tingkat bawah terus dirayu untuk menjadi
para pekerja disana. Keadaan seperti itu sangatlah menarik kebanyakan penduduk
untuk menjadi para pekerja dengan gaji tinggi tentunya, tetapi dengan syarat yaitu
mereka bersedia memeluk agama Gerga. Ironisnya tidak sedikit dari
penduduknya yang bisa berpindah agama dua kali dalam satu hari, semisal pagi
Islam karena kesusahan dalam mencukupi kebutuhan hidup yang berupa makan
sore berpindah agama menjadi Kristen dan pindah agama lagi menjadi Islam
ketika mereka sudah kenyang, peristiwa tesebut juga kadang masih terjadi saat ini.
Dengan melihat kenyataan yang ada maka terbuktilah bahwa penduk Rowosenang
pada saat itu belum mengikuti syariat 1slam dengan baik dan benar.

Keadaan masyarakat Rowoseneng yang demikian itu, menarik dan
menggugah hati nurai seorang Kyai dari daerah Gambasan kabupaten
Temanggung, yaitu Kyai Abdul Khozin, BA. dan KH Abdul Hadi Sofyan dari
Jampirejo Temanggung. Beliau adalah lulusan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
tahun 1985/ 1986. Dengan tergugahnya hati beliau tersebut, beliau langsung
mempunyai niatan dan i'tikad yang sangat baik yaitu berdakwah Islamiyah
meluruskan syariat agama yang diteruskan dengan didirikannya Pondok Pesantren

Mu'alimin, yang mana pondok pesatren tersebut difungsikan sebagai ujung



tombak dan lembaga dakwah di daerah Rowoseneng dan sekitarnya. Tak lama
kemudian masyarakat Rowoseneng sedikit demi sedikit terus belgar untuk
mengikuti kaedah syariat agamalslam yang baik dan benar.

Melihat keberhasilan dakwah yang dilakukan Pondok Pesantren
Mu'alimin  Rowoseneng kabupaten Temanggung penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian mengenai setrategi dakwah yang diterapkan di Pondok
Pesantren Mu'alimin desa Rowoseneng, kecamatan Kandangan, kabupaten

Temanggung.

C. Rumusan Masalah.
Sesuai latar belakang yang menjelaskan tentang fenomena tersebut, maka
diambil suatu rumusan masalah penelitian
1. Bagaimana strategi dakwah yang diterapkan Pondok Pesantren Mu’alimin
Rowoseneng kabupaten Temanggung?
2. Faktor-faktor apa sga yang dapat mendukung dan menghambat aktivitas
dakwah Pondok Pesantren Mu'alimin  Rowoseneng  kabupaten

Temanggung?

D. Tujuan Penelitian.

Adapun tujuan penelitian yang dimaksud adalah untuk mengetahui strategi
dakwah yang diterapkan dan juga faktor-faktor yang dapat mendukung dan
menghambat aktivitas dakwah Pondok Pesantren Mu'allimin Rowoseneng

kabupaten Temanggung.



E. Kegunaan Penelitian.
1. Kegunaan Secara Praktis.

a. Mengetahui besarnya keberhasilan dakwah yang dijalankan Pondok
Pesantren Mu’ allimin Rowoseneng kabupaten Temanggung.

b. Diharapkan akan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan
memperkaya khazanah kepustakaan tentang strategi dakwah dipondok
pesatren MU’ alimin Rowoseneng kabupaten Temanggung.

2. Kegunaan Secara Teoritis.
Kegunaan secara secara teoritis yang penulis maksud yaitu
diharapkan skripsi ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu mangemen

Pondok Pesantren.

F. Tinjauan Pustaka

Skripsi yang disusun oleh Yayan Zuhro jurusan KPI Fakultas Dakwah
UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta 2006. dengan judul “Strategi Dakwah Majlis
Mujahidin Indonesia Dalam Mengkomunikasikan Ajaran Islam Kepada
Masyarakat Yogyakarta”. Skrips ini membahas tentang asas-asas strategi
dakwah yang dipakai, hal-hal yang perlu diperhatikan dalam keberhasilan strategi
dakwah yang diterapkan, faktor pendukung dan faktor penghambat strategi
dakwah juga rancangan-rancangan strategi dakwah yang diterapkan dan
dijalankan serta peningkatkan dan perbaikan sumber daya manusia terutama pada

para para Dai dan para ustazz-ustazzah dan selalu mengutamakan adanya



koordinasi dan komunikasi seluruh anggota organisasinya serta mengungkap hasil
penelitian.”

Skripsi yang disusun oleh M. Nur Asyrofi jurusan KPI Fakultas Dakwah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2005/ 2006 dengan judul “Strategi Dakwah
Majlis Ta’lim Nurul Barokah terhadap jamaahnya dikelurahan Kebumen”.
Skripsi ini membahas tentang tujuan dakwah, faktor-faktor unsur dakwah, metode
dakwah yang digunakan, prinsip-prisip dakwah dan strategi dakwah yang
diterapkan serta faktor pendukung dan faktor penghambat dari aktivitas dakwah
yang dijalankan serta perencanaan dakwah, juga mengungkap hasil penelitian dari
strategi dan aktifitas dakwah yang dijalankan oleh Majlis Ta'lim Nurul Barokah.®

Skripsi yang disusun oleh Ahmad Mujahid Romadhoni jurusan KPI
Fakultas Dkwah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta 2007. dengan judul “Strategi

Dakwah Internet” Situs www.alsofwah,or,id Sebagai Sumber Informasi Islam.

Sekrips ini membahas tentang sekilas tentang gambaran umum yayasan Al-

Sofwah situs www.alsofwah,or,id sebagai penyediainformas Islam, strategi situs

www.alsofwah,or,id. Hasil yang dicapai indikasi adalah sebagai tolok ukur

keberhasilan dakwah internet. Sebuah situs dakwah disebut berhasil jika
dikunjungi orang banyak penguna internet. semakin banyak pengunjung semakin

berhasil sebuah usaha dakwah dalam mengevaluasi faktor-faktor yang ditawarkan

® Y ahya Zuhro, Strategi Dakwah Majlis Mujahidin Indonesia, dalam Mengkomunikasikan
Ajaran Islam terhadap Masyarakat Y ogyakarta, Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan
Kalijaga, 2006

® M. Nur Asyrofi, Strategi Dakwah Majlis Ta'lim Nurul Barokah, terhadap Jamaahnya di
Kelurahan Kebumen, Skripsi. Y ogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2005



situs www.alsofwah,or,id. Serta faktor pendukung dan faktor penghambat situs

dakwah internet.’

Skripsi yang disusun oleh Ummi Farkhan jurusan KPI Fakultas Dakwah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2007. dengan judul “Strategi Dakwah
Nahdhatul Ulama Di kecamatan Tempuran kabupaten Magelang”. Dengan
bahasannya yaitu aktivitas dakwah yang dilakukan organisasi Nahdhatul Ulama
dengan vis-mis dan tujuannya, strategi yang digunakan dalam aktivitas
dakwahnya serta faktor penghambat dan faktor pendukung juga hasil dari realisasi
dakwah yang dilakukan.®

Pada dasarnya beberapa skripsi yang penulis jadikan sebagai tinjauan
pustaka adalah skrips yang masih bertema umum yaitu yang mengangkat
“strategi dakwah. Hanya sgja, yang membuat berbeda dalam penelitian ini
adalah terletak pada faktor obyeknya. Yang mana tidak terlepas dari obyek
dakwah yang dijadikan sasaran secara garis besarnya, yaitu masyarakat Muslim
yang dalam aktivitas dakwahnya Pondok Pesantren Mu'alimin mendapat
tantangan dari agama non-Islam.

Oleh karena itu peneliti mengajukan judul skrips “STRATEGI
DAKWAH PONDOK PESANTREN MU ALLIMIN ROWOSENENG
KECAMATAN KANDANGAN KABUPATEN TEMANGGUNG JAWA
TENGAH”. Daam penelitian ini, peneliti berusaha mendeskripsikan dan

menganalisis strategi dakwah yang diterapkan oleh Pondok Pesantren Mu’alimin

" Ahmad Mujahid Romadoni, Strategi Dakwah Internet Situs www.alsofwah,or.id,
sebagai Sumber Informasi Islam, Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga,
2007

8 Ummi Farkhan, Strategi Dakwah Nahdhotul Ulama di K ecamatan Tempuran Kabupaten
Magelang, Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2007
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Rowoseneng. Dalam penjgjagan observas terhadap Pondok Pesantren
Mu'alimin, ternyata dapat dikatakan berhasil, karena melihat latar belakang
masyarakat Rowoseneng yang bersifat pluralis yang dapat menerima terhadap
dakwah yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Mu’allimin, bila dilihat secara
naluri dan rasional sungguh tidak mudah dakwah yang seharusnya terealisasikan
disana, tetapi dengan kepercayaan yang penuh terhadap pertolongan Allah SWT
dengan segala sifat terpuji-Nya maka dakwah yang dilakukan oleh Pondok
Pesantren Mu'allimin dapat berjalan seperti yang diinginkan. Maka diusahakan
skripsi ini yaitu mengungkap strategi dakwah yang diterapkan serta faktor-faktor
apa sgja yang mempengaruhi keberhasilan dakwah Pondok Pesantren Mu’allimin

pada masyarakat Rowoseneng dan sekitarnya.

G. Kerangka Teoritik
Untuk mendukung penelitian ini maka perlu adanya kerangka teoritik yang
digunakan sebagai landasan teori dalam pembahasan masalah. Adapun kerangka
teoritik yang digunakan adalah sebagi berikut:
1. Definisi Dakwah
Ditinjau dari segi etimologi atau asal kata (bahasa) dakwah berasal dari
bahasa arab, yang berarti “panggilan, gakan atau seruan”. Sedangakan
menurut terminologi dakwah adalah merupakan suatu usaha mepertahankan,

melestarikan dan menyempurnakan umat manusia agar mereka tetap beriman
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kepada Allah SWT, dengan menjalankan syari’ atnya sehingga mereka dapat

hidup bahagia di dunia dan akhirat.’

Dalam pengertian integraistik dakwah merupakan proses yang

berkesinambungan yang ditangani oleh pengembang dakwah untuk mengubah

sasaran dakwah agar bersedia masuk kepada gjaran Allah SWT, dengan cara

bertahap menuju kepribadian yang Islami.

Sedangakan ditinjau dari segi terminologi, banyak sekali definisi tentang

dakwah yang dikemukakan oleh para cendekiawan Muslim antara lain:

a

C.

Ali Mahfud dalam kitabnya ““Hidayatul Mursyidin” mengatakan dakwah
adalah mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti
petunjuk agama, yaitu menyeru mereka kepada kebaikan dan mencegah
mereka dari perbuatan kemungkaran agar memperoleh kebahagiaan dunia
dan akhirat.”

Muhammad Khidir Husain dalam bukunya ““al-Dakwah Ila al-Islah™
mengatakan dakwah adalah upaya untuk memotivasi orang agar berbuat
baik dan mengikuti jalan petunjuk, dan melakukan amar ma’ruf nahi
munkar dengan tujuan mendapatkan kesuksesan dan bahagia dunia dan
akhirat."

Ahmad Ghalwasy dalam bukunya ““ad Dakwah al Islamiyah” mengatakan

bahwa, ilmu dakwah adalah ilmu yang dipakai untuk mengetahui berbagai

® Asmuni Syukir, Dasar-dasar Dakwah Islam, (Surabaya: Al-lkhlas. 2001), him. 20
19 Ali Mahfud, Hidayah Al-Mursyidin ila Thurug al-Wa’ziwa al-Khitabah, ( Beirut: Darul

Ma arif, tt,). him. 17

him. 19

'M. Munir dan Wahyu llahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Rahmat Semesta, 2006).
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seni menyampaikan isi kandungan agjaran Islam, baik itu akidah, syari’at,
maupun akhlak.*?

d. Nasrudin Latif mengatakan, bahwa dakwah adalah setiap usaha aktivitas
dengan lisan maupun tulisan yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil
manusia lainnya untuk beriman dan mentaati Allah SWT, sesuai dengan
garis-garis akidah dan syariat serta akhlak Islamiyah.*®

e. TohaYahya Oemar mengatakan bahwa, dakwah adalah mengajak manusia
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah
Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan dunia dan akhirat.

f. Masdar Helmi mengatakan bahwa, dakwah adalah mengajak dan
menggerakkan manusia agar mentaati gjaran Allah SWT (Islam) termasuk
amar ma ruf nahi munkar untuk bisa memperoleh kebahagiaan dunia dan
akhirat.**

g. Quraish Shihab mendefinisikannya sebagal seruan atau ajakan kepada
keinsafan, atau mengubah situasi yang tidak baik menjadi situasi yang
lebih baik dan sempurna baik terhadap diri pribadi maupun masyarakat.™
Betapapun definisi-definisi diatas terlihat dengan redaksi yang berbeda,

namun dapat disimpulkan bahwa esensi dakwah merupakan aktivitas dan

upaya untuk mengubah manusia, baik individu maupun masyarakat dari

2 Ibid, him. 20.

¥ H.M.S.Nasrudin Latief, Teori dan Praktek Dakwah Islamiyah, (Jakarta: PT Firman
Dara, tt). him. 11.

¥ Masdar Helmi, Dakwah dalam Alam Pembangunan, (Semarang: CV Toha Putra, tt.).
him. 31

1> Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1992), him. 194.
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situas yang tidak baik kepada situasi yang lebih baik. Lebih dari itu, istilah

dakwah mencakup pengertian antaralain:

a

Dakwah adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang bersifat menyeru atau
mengajak kepada orang lain untuk mengamalkan gjaran Islam.

Dakwah adalah suatu proses penyampaian garan Islam yang dilakukan
secara sadar dan sengaja.

Dakwah adalah suatu aktivitas yang pelaksananya dapat dilakukan dengan
berbagai cara atau metode.

Y ang mana usaha-usaha tersebut dilakukan tidak lain adalah dalam rangka

mencapai tujuan tertentu, yakni hidup bahagia di dunia dan akhirat.*

. Tinjauan Srategi Dakwah

a) Definisi Strategi Dakwah

Apabila ditinjau dari segi etimologi, strategi berasal dari bahasa
Yunani yakni “strato” yang artinya pasukan dan “agenis-agenis” yang
berarti memimpin. Pada mulanya dahulu istilahh strategi berasal dari
peristiwa peperangan yaitu, sebagai suatu siasat untuk mengalahkan
lawan.

Sehingga strategi identik dengan peperangan, bahwa strategi dapat
diartikan sebagai sSiasat perang, ilmu siasat. Akan tetapi pada
perkembangan selanjutnya, istilah strategi tidak hanya digunakan dalam
istilahh peperangan (militer) saja. Akan tetapi semakin berkembang

merambah pada berbaga bidang perkembangan seperti  bidang

18 Asmuni Syukir, Op. cit, him 21
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mangjemen, bidang politik, bidang ekonomi, bidang budaya, dan bidang
dakwah, sehingga banyak ditemui istilah-istilah seperti: Strategi ekonomi,
strategi politik, strategi komunikasi, strategi dakwah dan istilah-istilah
strategi yang lain. Kata strategi mempunyai berbagai macam arti, antara
lain;

Menurut Ali Yasir, strategi adalah rencana yang cermat mengenai
kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.” Asmuni Sukir dalam bukunya
“Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam” menyebutkan bahwa strategi
dakwah adalah metode siasat, taktik, atau yang digunakan dalam kegiatan
(aktiva) dakwah.™®

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
strategi dakwah adalah cara, siasat, taktik untuk melakukan suatu rencan
yang telah disesuaikan dengan sasaran secara cermat guna mencapai
tujuan dakwah.

Dengan melihat pengertian diatas sebelum dirumuskannya sebuah
strategi, diperlukan suatu pengetahuan yang tepat dan akurat terhadap
realitas yang telah terjadi dan berlangsung dalam kehidupan masyarakat.
Mengingat realitas dalam masyarakat yang berbeda-beda terlebih lagi
realitas kontemporer yang sangat komplek dan beragam, maka strategi
dakwah harus dicermati secara terus-menerus, sehingga suatu strategi yang
dipakai tidak bersifat kaku. Disamping itu strategi merupakan suatu

perencanaan yang menyeluruh yang senantiasa mempertimbangkan situasi

'S, Ali Yasir, Strategi Dakwah Pedesaan, makalah disampaikan pada pembekalan
peserta praktikum dakwah angkatan keempat tahun akademik 1994/1995.
'8 Sondang Siagan, Manajemen Stratejik, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 7
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b)

dan kondis masyarakatnya, yang disusun dan difungsikan guna
pencapaian tujuan.

Dalam bidang dakwah maka hal tersebut dikenal dengan analisa
strategi dakwah dimana penjabarannya tidak akan lepas dari analisa
subyek dakwah, analisa materi dakwah dan analisa obyek dakwah,
sehingga dalam pelaksanannya akan sangat mempengaruhi metode
dakwah atau model penyampaian dakwah yang akan digunakan. Metode
penyampaian dakwah dapat berupa: Dakwah bil lisan, dakwah bil galb
atau bil hikmah, dakwah bil kalam, dakwah bil mauidoh hasanah, dakwah
bil uswatun hasanah dan juga bisa dakwah melalui metode berdebat. Maka
sangat diperlukan dalam pelaksanaan strategi akan adanya metode dakwah
terapkan.

Tujuan Dakwah

Tujuan dakwah adalah merupakan salah satu faktor yang paling
penting dan sentral. Pada tujuan itulah dilandaskan segenap tindakan
dalam rangka usaha kerja sama dakwah itu, berarti dalam hendak
melaksanakan atau menentukan sistem dan bentuk usaha kerjasama
dakwah, tujuan adalah merupakan landasan utamanya. Demikian juga
tujuan adalah menjadi dasar sebagai penentuan sasaran dan strategi atau
kebijakan sertalangkah-langkah operasional dakwah.

Sebagai landasan penentuan sasaran dan strategi, tujuan dakwah
memang sudah mengandung apa yang harus ditempuh serta luasnya scope

aktiva dakwah yang dapat dikerjakan. Disamping itu tujuan dakwah juga
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menentukan langkah-langkah penyusunan tindakan dakwah dalam satu-
kesatuan horizontal dan vertikal, serta penentuan orang-orang yang
kompeten. Bahkan lebih dari itu, tujuan adalah merupakan sesuatu yang
senantisa memberikan inspiras dan motivasi yang menyebabkan mereka
bersedia melakukan tugas-tugas yang diserahkan kepada mereka. Secara
hakiki dakwah mempunyai tujuan menyampaikan kebenaran gjaran, yang
ada dalam Al-Quran dan Al-Hadits dan mengajak manusia untuk
mengamal kannya sehingga akan tercipta kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat yang diridhai Allah SWT. Serta bertagwa kepada Allah SWT, hal
ini sesuai firman Allah SWT QS Al-Ma'idah ayat 2 yaitu:
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
syi'ar-syi'ar Allah SWT[*], dan jangan melanggar kehormatan bulan-

bulan haram[*®], jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya[*],

19 gyi'ar Allah SWT ialah: segala amalan yang dilakukan dalam rangkaibadat haji dan

tempat-tempat mengerjakannya.

% maksudnya antara lain ialah: bulan Haram (bulan Zulkaidah, Zulhijjah, Muharram dan

Rajab), tanah Haram (Mekah) dan Ihram., maksudnya ialah: dilarang melakukan peperangan di
bulan-bulan itu.

2 jaah: binatang (unta, lembu, kambing, biri-biri) yang dibawa ke kabah untuk

mendekatkan diri kepada Allah SWT, disembelih ditanah Haram dan dagingnya dihadiahkan
kepada fakir miskin dalam rangka ibadat haji.
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dan binatang-binatang galaa-id[*’], dan jangan (pula) mengganggu
orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia
dan keredhaan dari Tuhannya[?*] dan apabila kamu Telah menyelesaikan
ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum Karena mereka menghalang-halangi
kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada
mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah SWT, Sesungguhnya
Allah SWT amat berat siksa-Nya.” (QS. Al-Maidah: 2)**

Tujuan dakwah dapat dibagi menjadi, tujuan yang bersifat obyek

dakwah dan materi dakwah. Dilihat dari obyek dakwah, dakwah memiliki
tujuan yaitu menperbaiki seluruh manusia dalam semua aspek, sedangkan
dilihat dari materi tujuan dakwah yaitu terdapat tiga tujuan, yang
meliputi:* Pertama, tujuan akidah yaitu tertanamnya akidah yang mantap
bagi tiap-tiap manusia. Kedua, tujuan hukum yaitu terbentuknya manusia
yang mematuhi hukum-hukum Islam yang telah disyari’ atkan oleh Allah
SWT. Ketiga, tujuan akhlak yaitu terwujudnya pribadi Muslim yang
berbudi luhur dan berakhlakul karimah.
¢) Unsur-Unsur Dakwah
Unsur-unsur dakwah dalam pembahasan ini adalah bagian-bagian

yang terkait dan merupakan satu-kesatuan dalam penyelenggaran dakwah.

%2 jalah: binatang had-ya yang diberi kalung, supaya diketahui orang bahwa binatang itu
Telah diperuntukkan untuk dibawa ke Kabah.

% dimaksud dengan karunia ialah: keuntungan yang diberikan Allah SWT dalam
perniagaan. keredhaan dari Allah SWT ialah: pahalaamalan haji.

 Muhammad Taufig, Qur’an In Word 1.0.0 ( Taufiq Produck)

K hoiru Ummatin, Kontekstualisasi Misi Dakwah Islam, dalam Jurnal Dakwah edisi 3,
(Yogyakarta: Fak. Dakwah UIN Su-Ka, 2001), him. 26
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Hal itu juga bisa disebut sebaga komponen-komponen dakwah, yang
selanjutnya gerak dakwah disesuikan dengan bidang garap dari masing-
masing komponen.

Adapun unsur-unsur yang dimaksud adalah:

a. Subyek Dakwah (Da’i)

Subyek dakwah adalah pelaku dakwah (Da’i atau mubaligh).?®
Dalam pelaksanaannya subyek dakwah dapat secara individu atau
berssma-sama. Ha ini tergantung pada besar kecilnya sekala
penyelenggaraan dakwah dan permasalahan-permasalahan dakwah yang
akan digarap. Semakin luas dan kompleksnya permasalahan dakwah yang
dihadapi, tentunya semakin besar pula penyelenggaraan dakwah,
mengingat keterbatasan subyek dakwah, baik dibidang keilmuan,
pengalaman, tenaga, dan biaya, maka subyek dakwah sangat memerlukan
mangjemen yang terorganisir, karena akan lebih efektif dari pada yang
secaraindividu dalam rangka pencapaian tujuan dakwah.

Dalam pengertian subyek dakwah yang terorganisir, dapat
dibedakan kedalam tiga komponen, yaitu: (1) Da'i, (2) Perencana dan (3)
Pengelola dakwah. Sebagai seorang Dai harus memiliki syarat-syarat
tertentu, di antaranya;*’

1) Sedapat mungkin menguasai is kandungan Al-Qur’an dan Sunnah

Rasul serta hal-hal yang berhubungan dengan tugas-tugas dakwah.

% Masdar Helmi, Op. cit, him. 47
2" M.Mashur Amin, Metode Dakwah Islam dan Berbagai Keputusan Pembangunan
Tentang Aktivitas Keagamaan, (Y ogyakarta: Sumbangsih, 1980), him. 22-24
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2) Menguasai ilmu pengetahuan yang ada hubunganya dengan tugas-
tugas dakwah.
3) Tagwa kepada Allah SWT, yang sudah menjadi keharusan bagi
setiap Muslim.
b. Obyek Dakwah (Mad’u)

Obyek dakwah adalah setigp orang atau sekelompok orang yang
dituju atau menjadi sasaran suatu kegiatan dakwah. Berdasarkan
pengertian tersebut maka setiap manusia tanpa membedakan jenis kelamin,
usia, pekerjaan, pendidikan, warna kulit, dan lain sebagainya adalah
sebagai obyek dakwah.?®® Yang mana obyek dakwah atau tipe mad'u
bibagi menjadi tiga yaitu: Mu’min, Kafir dan Munafik.?> Dan Muhammad
Abduh membedakan mad’u menjadi tiga yaitu: Golongan cerdik panpara
Da'i, golongan awam dan golongan yang berbeda dengan keduannya.*

c. Materi (Maddah) Dakwah

Materi dakwah adalah isi pesan yang disampaikan oleh Da’i
kepada mad’u, yakni gjaran agama |Islam sebagaimana tersebut di dalam
Al-Qur'an dan Al-Hadits. Agama Islam yang bersifat universal dan
mengatur semua kehidupan manusia, dan bersifat abadi sampai akhir
zaman serta mengandung gjaran-gjaran agama Islam.®! Y ang mana ajaran

agama |slam adalah diklasifikasikan menjadi empat masalah pokok yaitu:

% A. Karim Zaidan, Asas al-Dakwah, diterjemahkan. M. Asywadie Syukur dengan judul
Dasar-Dasar lImu Dakwah, (Jakarta: Media Dakwah, 1979), him.68

# |ihat QS. Al-Bagarah 2:20

% M .Munir dan Wahyu llahi, Op. cit, him.23

3! Nasrudin Razak, Dienul Islam, (Bandung: Al-Ma arif, 1986),him. 35
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Masalah akidah (keimanan), masalah syari’ah, masalah akhlak dan
masalah mu’amalah.®
d. Metode (Tharigah) Dakwah

Metode adalah cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik untuk
mencapai suatu maksud.*® Jadi metode dakwah adalah cara-cara
menyampaikan pesan pada ojbek dakwah, baik itu kepada individu,
kelompok ataupun masyarakat agar pesan-pesan tersebut mudah diterima,
diyakini dan diamalkan.®*

Adapun yang menjadi rujukan metode dakwah adalah Al-Qur’ an

surat Al-Nahl: [16] : 125.

-

69611,,@» z.;.g.‘w}q m;uq.uwg;; &3

2213 ;/95

Sam

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[**] dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang

yang mendapat petunjuk’ (QS, an-Nahl, 16:125)%*

%2 M. Munir dan Wahyu lahi, Op.cit, him 24-31

¥ W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, Depdikbud, Balai Pustaka, 1984), him 649

% Salahudin Sanusi, Pembahasan Sekitar Prinsip-Prinsip Dakwah Islam, (Semarang:
Ramadhoni, 1964), him. 111

¥ Hikmah: ialah perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang
hak dengan yang bathil.

% Muhammad Taufig, Qur’an In Word 1.0.0 ( Taufiq Produck)
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Dalam ayat diatas dijelaskan bahwa metode dakwah ada tiga macam

yaitu:

1) Bi al-Hikmah, yaitu memperhatikan situasi dan kondisi sasaran
dakwah, bahwa materi yang dijelaskan tidak memberatkan orang yang
dituju, tidak membebani jiwa yang hendak menerimanya.®’

2) Mavu’izatul Hasanah, memberi nasehat dan mengingatkan orang lain
dengan bahasa yang baik yang dapat menggugah hatinya sehingga
mad’ u bersedia dan dapat menerima nasehat tersebut.®

3) Mujadalah Billati Hiya Ahsan, berdakwah dengan cara bertukar
pikiran dan membantah dengan cara sebaik-baiknya dengan tidak
memberikan tekanan-tekanan yang memberatkan pada komunitas yang
menjadi sasaran dakwah.*

Tetapi dalam hal ini kita juga bisa memakai metode Uswatun
Khasanah yang pernah dilakukan, yaitu dakwah dengan cara memberikan
contoh langsung terhadap mad’ u tentang kebaikan. Dalam Al-Qu’ an surat
al-Ahzab ayat 21 yang artinya:

@ ’f @

R PR RN R PR 2 i X P
2331 A 1520 OF o Bl apal Al Jyd5 ¢ 23 o el

S 1555 5N
’Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

%" Abdullah Sihata, Dakwah Islamiyah, (Jakarta: Bulan Bintang. tt), him. 6

¥ M .Mashur Amin, Op. Cit, him. 28

¥ Nawari Ismail dan Ki. Musa Al-Mahfudz, Filsafat dakwah, llmu Dakwah Dan
Penerapannya, (Jakarta: Bulan Bintang, 2004), him. 15
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(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al-
Ahzab 21)%
e. Media(Wasilah) Dakwah

Media dakwah dalam arti sempit adalah alat dakwah. Alat dakwah
berarti media dakwah yang memiliki peranan atau kedudukan sebagai
penunjang tercapainya tujuan.* Media dakwah dimaksud adalah sarana
untuk merealisasikan materi dakwah terhadap mad’u. Hamzah Ya qub
membagi wasilah dakwah menjadi lima macam yaitu: Lisan, tulisan,
lukisan, audiovisual, akhlak.”* Asmuni Syukir dalam bukunya “Dasar-
Dasar Strategi Dakwah Islam”, menyebutkan beberapa media yang dapat
digunakan sebagai saluran pengiriman pesan dakwah antara lain, yaitu:
Lembaga-lembaga dakwah Islam, luingkungan keluarga, organisasi-
organisasi Islam, majlis taklim, hari-hari besar Islam, media masa, seni
budaya, dan lain-alin.
f. Efek (Atsar) Dakwah

Dalam setigp aktivitas dakwah pasti akan selalu menimbulkan
reaksi. Artinya, jika dakwah telah dilakukan oleh seorang Dai dengan
materi dakwah, wasilah, dan tharigah tertentu, maka akan timbul respon
dan efek (atsar) pada mad'u. Atsar sering disebut dengan umpan balik

(feed back) dari proses dakwah.*®

“T.M. Hashi Ashshiddigi, dkk. Dewan Penterjemah, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
(Jakarta: Y ayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-Qur,an, 1971), him. 670

“t Asmuni Syukir, Op. Cit, him. 164

“2M. Munir dan Wahyu Ilahi, Op. Cit. him. 32

* 1bid, him 34
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d) Prinsip-Prinsip Dakwah
Berdasarkan pada makna dan urgensi dakwah serta kenyataan dakwah
di lapangan, aspek-aspek normatif tentang dakwah yang terdapat dalam Al-
Qur’an dan Al-Hadits, maka dapat ditentukan prinsip-prinsip dakwah, antara
lain:
a. Memperjelas Secara Gamblang Sasaran Dakwah
Sebagai langkah dalam berdakwah, terlebih dahulu harus memperjelas
sasaran, apa yang ingin dicapai, kondis umat Islam yang bagaiman
yang akan dihadapi, baik dalam wujudnya sebagai individu maupun
sebagai komunitas masyarakat.**
b. Merumuskan Masalah Pokok Umat Islam
Dakwah bertujuan menyelamatkan umat dari kehancuran dan
mewujudkan cita-cita ideal masyarakat. Setelah mengetahui baik
subyek maupun obyek dakwah serta permasalahan, selanjutnya
(menginventarisir) mengumpulkan data dan mencatat data, masalah-
masalah pokok yang dihadapi. Karena perbedaan masalah yang
dihadapi antar kelompok masyarakat dan setelah kurun waktu tertentu
harus dikagi ulang terhadap masalah yang disesuaikan dengan
perubahan dalam masyarakat tersebut.*
C. Merumuskan Isi Dakwah
Pada umumnya seseorang baik individu maupun lembaga

menyampaikan isi dakwah dengan menyamaratakan antara suatu

“ Didin Hafiduddin, Dakwah Actual, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), him. 77
* Ibid, him. 72
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e)

obyeknya tanpa klasifikas tertentu. Oleh sebab itu maka sebaiknyalah
diadakan perrbedaan antara sasaran dakwah satu dengan yang lainnya,
mengingat kondisi masyarakat yang majemuk dan komplek.*®
d. Menyusun Paket-paket Dakwah
Apabila masalah telah dirumuskan, maka langkah selanjutnya adalah
penentuan isi dakwah. Isi dakwah sebaiknya disesuaikan dengan
masal ah yang dihadapi, sehingga tujuan dakwah dapat tercapai.*’
e. Evaluasi Kegiatan Dakwah
Tahap akhir adalah mengadakan evaluasi, yaitu suatu usaha untuk
mengetahui  sampai  dimana  keberhasilan  dakwah  serta
mengakomodasikan setiap permasalahan-permasalahan untuk mencari
jalan keluar atau penyelesaian dengan perubahan dalam kurun waktu
tertentu harus selalu ada penyampaian dakwah.*®
Asas-asas Strategi Dakwah
Strategi dakwah artinya sebagal metode, siasat, taktik, atau
maneuver yang digunakan dalam aktiva (kegiatan) dakwah. Strategi yang
digunakan dalam usaha dakwah harus memperhatiikan beberapa asas
strategi dakwah, antaralain:
1) Asas Filosofis, asas ini terutama membicarakan masalah yang erat
hubungannya dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam proses

atau dalam aktivitas dakwah.

him. 176

“® Ibid.
" Ibid. him. 73
“8 M. Hasan Ansori, Pemahaman dan Pengamalan Dakwah, (Surabaya: Al Ikhlas, 1993),
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2) Asas Kemampuan dan Keahlian Da’i (achievement and professional)

3)

4)

Dakwah merupakan kewajiban setigp umat Islam, namun disamping
itu juga hendaknya ada segolongan umat yang berusaha sungguh-
sungguh dan memaksmalkan mungkin melaksanakan tugas
berdakwah.*
Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS, Al-Imron, ayat:
104 yang berbunyi:
o 6385 2l 0l AT ) 03 K0 A
e ReBY T HPNIE |
"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang m/enyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar;[*°] merekalah orang-orang yang beruntung.” ( QS, Al-
'Imran, ayat: 104)>*
Asas Sosiologis, asas ini membahas masalah-masalah yang berkaitan
dengan situas dan kondis sasaran dakwah. Misalnya politik
pemerintah setempat, mayoritas agama daerah setempat, filosof
sasaran dakwah, sosio-kultural sasaran dakwah dan sebagainya.
Asas Psikologis, asas ini membahas masalah yang erat hubungannya
dengan kejiwaan manusia. Seorang Da'i adalah manusia, begitu juga

sasaran dakwahnya yang memiliki karakter yang unik dan berbeda

him. 41

49 H.M. Isror, Retorika dan Dakwah Islam Era Moderen, (Jakarta: CV Firdaus, 1993),

0 Malruf: segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah; sedangkan munkar
ialah segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya.
*! Muhammad Taufig, Qur’an In Word 1.0.0 ( Taufiq Produck)
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5)

beda satu dengan yang lainnya. Apalagi masalah agama, yang
merupakan masalah idiologi atau kepercayaan (ruhaniah) yaitu input
dari masalah-masalah psikologis sebagai asas (dasar) dakwahnya.

Secara psikologis segala macam gjakan atau seruan kebaikan, sebelum
disampaikan kepada orang lain, sebaiknya dipraktekan sendiri terlebih
dahulu, apa yang akan diserukan atau disampaikan kepada orang lain.

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT QS. Al-Bagarah, ayat: 8-9

yang berbunyi:

- - & 2 - ol ,/""/ [ed LA f/ - I A
D oseier o2 Lo 2N 5005 AL Lale sk (e uld) 525
PR I B D e > S G g+ . s
LA) V..@.M.n.:‘ /l )).C.Lﬁ-" L»j ‘)M‘; ,,JJ‘) ) ))..Cr\‘_ﬁ-"

”’Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada
Allah SWT dan hari kemudian[**]," pada hal mereka itu Sesungguhnya
bukan orang-orang yang beriman. Mereka hendak menipu Allah SWT
dan orang-orang yang beriman, padahal mereka Hanya menipu
dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar” (QS. Al-Bagarah: 8-9).%

Asas Efektivitas dan Efisiensi, asas yang dimaksud adalah di dalam
aktivitas dakwah harus menyeimbangkan antara biaya dan waktu
dengan tenaga yang dikeluarkan denga pencapaian hasiinya, bahkan

kalau biaya, waktu dan tenaga yang sedikit dapat memperoleh hasil

*2 Hari kemudian ialah: mulai dari waktu mahluk dikumpulkan di padang mahsyar sampai
waktu yang tak ada batasnya.
% Muhammad Taufig, Qur’an In Word 1.0.0 ( Taufiq Produck)
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yang semaksimal mungkin. Dengan kata lain ekonomis biaya, tenaga
dan waktu tetapi dapat mencapai hasil yang maksimal atau setidak-
tidaknya seimbang antara keduanya.

Melihat asas-asas strategi dakwah yang begitu luas dan saling
terkait antara satu dengan yang lainnya, maka sebagai pelaku dakwah
harus dapat menyikapi ha tersebut dengan memperkaya keilmuan dan
pengetahuan yang berkenaan dengan asas-asas tersebut. Dan diharapkan
nantinya dapat merumuskan strategi-strategi yang cocok untuk proses
penyelenggaraan dakwah yang dilaksanakan.

3. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Strategi Dakwah.
a) Faktor Penghambat

Hambatan dakwah terjadi karena adanya permasal ahan-permasalahan
yang ditemukan di lapangan. Masalah sering juga disebut problem, yang
berasal dari bahasa Inggris, yaitu hal yang harus dipecahkan dan
dihadapi.>* Suatu masalah muncul karena adanya suatu peristiwa atau
kegadian. Begitu pula dalam pelaksanaan dakwah tidak terlepas dari
permasalahan yang dapat menghambat tujuan yang hendak dicapai.
Adapun Permasalahan dakwah yang dapat menghambat tujuan dakwah
antaralain:
a) Permasalahan utama, yaitu adanya proses pendangkalan agidah, baik

yang didahului atau yang dibarengi proses pendangkalan akhlag.>

> S.F. Habey, Kamus Populer, (Jakarta: Centra, 1993), him. 293
> Ahmad Watik Pratiknya, Islam dan Dakwah: Pergumulan Antara Nilai Dan Realita,
(Yogyakarta: PP Muhammadiah Majlis Tabligh, 1988), him. 145
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b) Permasalahan yang umum, antaralain meliputi:

(1) Masyarakat yang menyangkut pergeseran nilai-nilai/norma-norma
yang makin jauh, bahkan bertentangan dengan nilai-nilai Islam,
seperti materialisme, rasionalisme, manipulass manusia dan
egoistik.

(2) Masalah kemiskinan, ketergantungan serta kebodohan sebagai
manifestasi kecenderungan perkembangan sosial-ekonomi yang
dapat mengakibatkan kesenjangan kaya-miskin dan penyakit
sosial.®

Permasal ahan Khusus :

(1) Permasalahan dari Segi Subyek Dakwah (Da’i)

Subyek dakwah (Da'i) merupakan unsur penting dalam
menentukan berhasil atau tidaknya dakwah yang dilaksanakan. Namun
dalam pelaksanaan dakwah, Da'i sering mendapatkan problem-
problem antaralain:

() Masalah Gejolak Kejiwaan.

Dalam setiap jiwa manusia ada potensi yang dapat mengarah
kepada kebaikan dan ada pula yang mengarah pada keburukan. Da'i
juga manusia yang tidak lepas dari permasalahan. Permasalahan
dakwah dapat memancing munculnya letupan-letupan berupa ucapan
dan perbuatan. Pada kondis seperti ini perasaan lebih dominan

sedangkan pertimbangan akal sehat dalam dakwah terabaikan. Hal ini

% 1bid, him. 146
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membuka peluang mnculnya penyimpangan dalam gerak dakwah dan
membuka celah yang tidak menguntungkan bagi Da'i itu sendiri.>’
(b) Kejenuhan Aktivitas.

Kendala yang muncul di medan dakwah bisa berupa kendala
baik fiskk maupun pesikis karena Da'i terlalu jenuh beraktivitas.
Kegenuhan ini juga muncul karena adanya pembagian kerja yang tidak
professional, karena adanya anggapan bahwa seorang Da i mempunyai
kelebihan dalam penguasaan materi dan kepiawaian dalam
penyampai an sehingga seluruh beban dakwah diberikan kepadanya.

(c) Friks Internal

Friks berasal dari bahasa inggris “friction” yang artinya
gesekan, pergeseran, percekcokan, perselisihan. Sedangkan interna
artinya dalam atau bagian dalam. Jadi arti friksi internal adalah
perselisihan atau percekcokan yang terjadi dalam lingkungan sendiri.
Perselisihan atau perpecahan timbul tidak hanya di lingkungan sendiri
(intern lembaga), tetapi dapat juga berupa perpecahan antar lembaga
atau antar persona pendukung dakwah, baik kalangan orang yang
tidak tahu Islam denagn baik maupun di kalangan orang yang telah
banyak mendapatkan ilmu.

Ada beberapa hal yang dapat menimbulkan friksi internal:
1) Adanya friks ioni merupakan indikas lemahnya proses

tarbiyah (pembinaan) dikalangan umat Islam secara umum, dan
padadiri Da'i secara khusus.

> Abu Ahmad Marwan, Yang Tegar Di Jalan Dakwah, (Yogyakarta: YP2SU, 1994),
him. 42
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2) Kecenderungan lembaga dakwah untuk eksis di permukaan pada
dasarnya ikut memacu persaingan yang tidak sehat, kecuali jika
masing-masing mampu menempatkan dengan sikap saling
menolong.

3) Struktrulisas dakwah yang dilakukan oleh orang-orang yang
belum memahami karakter dakwah.

4) Adanya ego manusia, sehingga perselishan pendapat sudah
menjadi watak manusia.

5) Dimungkinkan adanya pihak ketiga yang sengaja memperkeruh
suasana dengan tujuan memperlemah umat Islam.

(2) Permasalahan dari Segi Materi Dakwah
Materi dakwah: adalah semua bahan yang digunakan untuk
berdakwah dalam rangka mencapa tujuan dakwah. Dai dalam
mel aksanakan dakwah harus mempunyai persiapan bahan atau materi.
Materi dakwah Islam selau di sandarkan kepada Al-Qur’an
dan Al-Hadits yang melipuiti:

a) Agqidah yaitu masalah yang berkaitan dengan keimanan.

b) lIbadah yaitu hubungan langsung antara manusia dengan Allah
SWT.

¢) Muamalah yaitu segala yang mengatur hubungan antar manusia.

d) Akhlag yaitu pedoman norma kesopanan dalam pergaulan sehari-
hari.

€) Segarah yaitu riwayat manusia dan lingkungan sebelum datangnya
Nabi Muhammad SAW.

f) Dasar-dasar ilmu dan teknologi yaitu petunjuk singkat yang
memberi dorongan pada manusia untuk mengadakan analisis dan
mempelgjari isi alam dan perubahannya.

g) Lain-lain, baik yang berupa anjuran, janji maupun ancaman.

Materi yang sedemikian luas dan lengkap tentunya
memerlukan  permilihan-pemilihan  dan  prioritas  dengan
memperhatikan kondisi sasaran dakwah. Namun pada kenyataannya
masih banyak Da'i yang masih berbicara seputar ibadah, surga, neraka,

maupun halal-haram. Sedangkan materi yang lebih luas seperti
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masalah ekonomi, kesehatan dan lain sebagainya pada umunmnya
kurang disentuh. Akibatnya mad’u merasa jenuh dengan materi yang
disampaikan. Oleh karenanya seorang Da'i harus dapat menyesuaikan
antara materi yang disampaikan juga obyek dakwah dengan materi
yang disampaikan.®
b) Faktor Pendukung
Metode dakwah adalah suatu cara atau jalan yang ditempuh oleh
subyek dakwah (Da'i) dalam melaksanakan tugasnya. Permasalahan yang
sering muncul adalah kurang sesuainya metode yang digunakan dengan
situas dan kondisi obyek dakwah, serta penerapan materi pada metodenya
yang kurang cocok, sehingga materi yang disampaikan tidak mempunyai
pengaruh pada sasaran dakwah bahkan tidak mendapatkan tanggapan yang
serius. Untuk itu Da'i dituntut untuk selalu memperhatikan pemilihan
metode dakwah yang sesuai agar tujuan dakwah dapat tercapai.
Adapun penggunaan metode dakwah pada prinsipnya telah
dijelaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125. Seperti yang telah

dijelaskan dalam keterangan di atas.

H. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif,
penelitian ini dapat diartiakan sebagai prosedur pemecahan masalah yang

diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek dan obyek

% H.M. Hafi Anshori, Pemahaman dan Pengalaman Dakwah, (Surabaya: Al-lkhlas,
1993), him. 155
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penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lainnya) pada saat sekarang,
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.>
1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian merupakan sumber tempat memperoleh keterangan
penelitian.*® Dalam penelitian ini yang dijadikan subyek penelitian adalah
pemilik serta pengasuh Pondok Pesantren Mu'’alimin Rowoseneng sekaligus
aktor tetap beliau adalah Bpk Kya Abdul Khozin, BA, dan para ustazz-
ustazzah serta pengurus Pondok Pesantren Mu’ allimin.
2. Obyek Penelitian
Sedangkan obyek dari penelitian dalam skripsi ini adalah strategi
dakwah dari Pondok Pesantren Mu'’ alimin Rowoseneng yang meliputi semua
rangkaian kebijakan dan sistematis dalam memecahkan permasalahan dakwah
yang ditetapkan Pondok Pesantren Mu'allimin  Rowoseneng, malalui
pemanfaatan potensi-potensi seperti SDM dan sarana-prasarana serta yang
lainnya yang mendukung kegiatan dakwah dari aplikasi hasil penerapan
strategi  dakwah Pondok Pesantren Mu'alimin terhadap masyarakat
Rowoseneng dan sekitarnya.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk dapat memperoleh data yang diharapkan, maka diperlukan
metode-metode yang relevan. Dalam penelitian ini penelitian menggunakan

metode pengumpulan data dengan observasi dan wawancara. Secara garis

® Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakartaz Gajah Mada
University, Press, 2001), him. 63

® Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1982), him.
92
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besar dalam pengumpulan ini meliputi. Pertama adalah observas terhadap
obyek dan subyek penelitian. kedua adalah wawacara (interview) terhadap
subyek penelitian yang mana adalah sebagal sumber memperoleh data. Ketiga
adalah dokumentasi yang mana sebagai pelengkap data-data yang belum
diperoleh dari obsersavi dan wawancara. yang selanjutnya akan dijadikan
sebagai bahan pembuatan skripsi, maka metode-metode tersebut adalah
sebagai berikut:
a. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah sebuah diadlog yang dilakaukan oleh
pewawancara untuk memeperoleh informas dari terwawancara.
Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara dalam bentuk
“bebas terpimpin” disini penediti mempunyai otoritas di dalam
mengajukan bentuk pertanyaan, dan informasi bebas dalam memberikan
jawaban. Adapun langkah-langkah wawancara yang dipakai adalah
sebagai berikut:

1) Penentuan siapayang akan diwawancarai

2) Penentuan topik atau tema sebagai wujud bahan wawancara.

3) Membuat dan mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan
dipakai.

4) Membuat perencanan dan mengadakan persigpan yang matang
untuk pelaksanaan wawancara.

5) Melaksanakan wawancara dengan strategi dan taktik yang tepat

berwawancara.
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6) Pencatatan data-data hasil wawancara.

7) Pengecekan keabsahan dan kualitas data yang diperoleh, yang
selanjutnya pengambilan data-data yang diperlukan.

8) Penyusunan data-data yang telah diperoleh dan teruji validitas dan
reliabilitasnya, yang mana sebagai hasil dari penelitian yang
dilakukan.®*

Dalam wawancara ini penulis akan mewawancarai narasumber
yang dijadikan narasumber kunci yaitu Kyai Abdul Khozin, BA selaku
pemilik sekaligus pengasuh Pondok Pesantren Mu'allimin Rowoseneng
yang juga dibantu oleh para Kyai yang lain, kemudian penulis juga akan
mewawancarai pengurus dan perwakilan dari ustazz-ustazzah Pondok
Pesantren Mu’alimin Rowoseneng, serta perwakilan dari jamaah yang
terdiri dari masyarakat dan santri Pondok Pesantren Mu'alimin
Rowoseneng.

Metode wawancara (interview) ini digunakan untuk mencari dan
memperoleh data tentang bagaimana strategi dakwah yang diterapkan oleh
Pondok Pesantren Mu’allimin Rowoseneng serta faktor-faktor yang dapat
mendukung dan menghambat dakwah Pondok Pesantren Mu’ allimin.

b. Pengamatan (Observasi).
Teknik observasi adalah cara-cara mengumpulkan data yang

dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala yang tampak pada

o1 patton dalam Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Remaja
Rosdakarya, 1999), him. 135-153
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obyek penelitian yang pelaksanaanya lansung pada tempat di mana suatu
peristiwa, keadaan atau situasi yang sedang terjadi.®
Adapun langkah-langkah pengamatan yang dipakai adalah sebagai
berikut:
1) Menentukan obyek pengamatan.
2) Pelaksanaan pengamatan.
3) Pencatatan hasil pengamatan.
4) Pengecekan keabsahan dan kualitas data yang diperoleh dari
pengamatan, selanjutnya pengambilan data-data yang diperlukan.
5) Penyusunan data-data yang telah diperoleh dan teruji validitas dan
reliabilitasnya, yang mana sebagai hasil dari penelitian yang
dilakukan.®®
Peneliti akan mengadakan observasi terhadap kegiatan dakwah
Pondok Pesantren Mu’ allimin Rowoseneng. Observasi ini dilakukan untuk
menguatkan dan mencari data tentang strategi dakwah yang diterapkan
seta faktor-faktor yang mandukung dan menghambat dakwah Pondok
Pesantren Mu’ allimin Rowoseneng.
c. Dokumentasi
Metode ini dipaka untuk melengkapi metode wawancara dan
observas di atas. Data ini berupa dokumen, arsip, catatan-catatan, surat-

surat yang ada dalam Pondok Pesantren Mu’ allimin Rowoseneng.

®2Tatang M. Arifin Op. cit, him. 94
% patton dalam Lexy J. Moleong. Op. cit, him. 128-132
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4. Teknik Analisis Data
Setelah data dikumpulkan di lapangan maka analisis yang digunakan
adalah analisis kualitatif interaktif yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang
berjalan simultan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

a. Reduksi Data

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabsahan dan transformasi data kasar
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini
berlangsung terus-menerus selama penelitian. Caranya antara lain melalui
seleks data yang ketat menggol ongkan dalam polayang lebih luas.
b. Penyajian Data

Alur kegiatan analisis data yang kedua adalah penygjian data yaitu
menggelar data dalam sekumpulan informasi. Dengan cara ini diharapkan
mempermudah penarikan kesimpulan, pengambilan verifikas atau bisa
melengkapi data yang masih kurang melalui pengumpulan data tambahan
dan reduksi data.
c. Verifikasi

Kesimpulan yang diambil dari data yang terkumpul perlu diverifikasi
terus-menerus selama penelitian berlangsung agar data yang didapat
dijamin keabsahannya dan obyektivitasnya. Analisa data kualitatif ini
merupakan upaya terus-menerus dan terjalin hubungan yang saling terkait

antara kegiatan reduks data, serta penarikan kesimpulan. Jika kesimpulan
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yang diambil masih kurang maka dilakukan pengumpulan data tambahan
yang dianalisis melalui kegiatan yang sama.

llustrasi dari prosedur di atas adalah data dikumpulkan saat peneliti di
lapangan, peneliti mengajukan pertanyaan baik itu tersetruktur maupun
tidak tersetruktur kepada Informan. Jawaban dari Informan tersebut dipilih
dan disederhanakan dalam catatan.

Data-data tersebut kemudian disgikan untuk ditarik kesimpulan
sementara. Langkah berikutnya adalah kessimpulan tersebut diverivikasi
untuk disempurnakan sehingga memperoleh kejelasan pemahaman tentang
apa yang hendak diungkap dalam penelitian.®* Dan secara harfiah
penelitian ini adalah bermaksud untuk mendeskripsikan mengenai situasi-
situas atau kejadian-kejadian yang terkait dengan Strategi Dakwah di

Pondok Pesantren Mu’ allimin Rowoseneng .%°

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan didalam pembahasanya, penulis mencoba menyusun
dengan sistematis. Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 4 bab, masing-
masing bab terdiri dari sub bab dengan sistematika sebagai berikut:

BAB | beris tentang PENDAHULUAN, yang menerangkan tentang

bentuk dan penelitian, dimulai dari penegasan judul, latar belakang masalah,

% Maryono, Manajemen Pendididkan Agama Islam UMY, ( Y ogyakarta: Pasca Sarjana,
UNY, 2003), him. 51-52

® Sumadi Suryabrata. Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Garindo Persada, 1983),
him. 16-17
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rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, kajian pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il membahas mengena GAMBARAN UMUM obyek penelitian,
dengan mengetengahkan kondisi geografis Pondok Pesantren Mu allimin
Rowoseneng, termasuk didalamnya mengenai visi, misi, perkembangan santri tiap
tahun, materi pendidikan, sarana dan prasarana, struktur organisasi atau
kepengurusan dan tujuan didirikannya Pondok Pesantren Mu'alimin
Rowoseneng.

BAB Il membahas HASIL PENELITIAN, bab ini mencakup tentang
pengenal an sasaran atau obyek dakwah, Pelaku (Subyek) Dakwah, Pesan (Materi)
dakwah, Tujuan Dakwah, perumusan strategi dakwah dan aplikasi strategi dakwah
yang diterapkan oleh Pondok Pesantren Mu'allimin Rowoseneng serta faktor
pendukung dan faktor menghambat aktivitas dakwah yang dilakukan.

BAB IV adalah PENUTUP yang didalamnya memuat kesimpulan dan

Saran-saran.
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BAB IV

PENUTUP

Bab penutup merupakan tahap akhir dari serangkaian kegiatan yang
penyusun lakukan dengan memberikan gambaran singkat mengenai hasil

penelitian yang di dalamnya berisi kesimpulan dan saran.

A. Kesimpulan

Strategi dakwah yang diterapkan oleh Pondok Pesantren Mu’allimin, yang
pada hakikatnya merupakan respon dari fenomena atau permasalahan yang terjadi
di masyarakat yaitu :

1. Melakukan identifikas masalah yang ada pada masyarakat Rowoseneng
baik itu bidang keagamaan, bidang pendidikan dan penggaran, bidang
sosial masyarakat serta bidang ukhuwah Islamiyah.

2. Merumuskan dan mengadakan pemecahan masalah tersebut dengan
menggunakan model-model pemecahan masalah yang dipaka oleh
Pondok Pesantren Mu’ allimin yang diantaranya adalah dengan melakukan
dialog lisan, dialog ama atau model demonstrasi (uswatun hasanah)
terhadap masyarakat melalui majlis-majlis pengajian yang ada yang mana
didalam melakukan dialog yang dilakukan Pondok Pesantren Mu'allimin
juga menggunakan methode-methode dakwah yang telah diterapkan yang
antaranya yaitu Methode Bi al-Hikmah, methode Mauhidatul Hasanah,

Dan Mujadalah Billati Hiya Ahsan.
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3. Menetapkan strategi pemecahan yang mana didahului dengan upaya
membangkitkan perhatian terhadap masyarakat, selanjutnya penyajian
pesan dengan cara menumpangkannya pada suatu obyek atau peristiwa
yang sedang menarik perhatian khalayak selanjutnya melakukan integras
yang mana para juru dakwah harus bisa menyatukan diri secara
komunikatif dengan jamaah yang diteruskan mempengaruhi orang lain
dengan cara mengiming-imingi hal-hal yang menguntungkan atau
menjanjikan harapan.

4. Mengevaluas hasil implementass model strategi pemecahan, Adapun
proses evaluasi ini terdiri dari beberapa langkah sebagai berikut : Pertama
: Adanya laporan secara lisan maupun tertulis secara kongkrit yang
dilaksanakan ketika diadakan rapat koordinasi pengurus pengajian Pondok
Pesantren Mu’allimin. Kedua : Dalam mengevaluasi didasarkan juga pada
jamaah yaitu keluhan-keluhan dan reaks yang disampaikan baik secara
formal maupun informal. Dalam Pondok Pesantren Mu’alimin disediakan
kotak saran yang fungsinya untuk menampung aspirasi dari jamaah.
Ketiga : Setelah para pengurus penggjian menyampaikan laporan baik
secara tertulis maupun lisan dan mengangap perlu adanya sistem dan
tekhnik dakwah yang lain, maka perlu dilakukan adanya langkah-langkah
baru untuk menetapkan kebijaksanaan. Dengan terlebih dahulu diadakan
rapat pengurus untuk memperhitungkan kondisi subyek dan obyek

dakwah.
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5. Merevis tigp tahapan guna mengadakan perbaikan-perbaikan terhadap
hal-hal yang dianggap perlu.

Berdasarkan analisis terhadap methode dalam strategi berdakwah
mengenai penentuan tindakan-tindakan dakwah dan prioritas pel aksanaanya maka
aplikas strategi dakwah yang diterapkan oleh Pondok Pesantren Mu allimin
adalah dititik beratkan pada bidang-bidang tertentu untuk mempermudah dalam
pencapai an tujuan dakwah itu sendiri, ataupun didirikannya majlis pengajian yang
diprakarsai Pondok Pesantren Mu’allimin adalah untuk mewujudkan masyarakat
yang berjiwa lslami yang diridhai Allah SWT, di antaranya adalah :

1. Bidang keagamaan yaitu melalui : Penggjian rutin harian, pengajian rutin
mingguan, pengajian rutin bulanan, penggiian rutin tahunan dan
mengadakan ziarah ke makam parawali dan tokoh agama.

2. Bidang pendidikan dan pengajaran yaitu melalui : Pembelgjaran baca Al-
Qur'an, tadarus Al-qur'an, penggaran tata cara mengurus jenazah,
mengadakan sholat tashih.

3. Bidang sosial masyarakat yaitu dengan cara melakukan santunan terhadap
anak yatim piatu, pengadaan daging kurban dan juga sebagai penyalur
zakat fitrah, mengadakan pasar murah.

4. Bidang ukhuwah islamiyah, dalam bidang ukhuwah Islamiyah ini Pondok
Pesantren Mu’alimin mengadakan kunjungan silaturahim antar sesama.
Kegiatan kunjungan ini dilaksanakan bergilir dari pondok pesantren yang

satu ke pondok pesantren yang lain.
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Aktivitas dakwah Pondok Pesantren Mu'allimin adalah sebagai wujud

jihad fii sabilillah, yaitu meluruskan syariat I1slam di daerah Rowoseneng dan

sekitarnya. Para Da'i yang dimiliki Pondok Pesantren Mu'alimin sangatlah

berpengaruh dalam rangka menyukseskan dakwah Islamiyahnya di Rowoseneng

dan sekitarnya. Sehingga pengalaman dan pengetahuan para Da'i baik itu dalam

bidang ilmu agama maupun ilmu umum sangatlah diperlukan.

Dalam setiap aktivitas tentunya akan selalu dipengaruhi oleh faktor-faktor

yang dapat menghambatdan dan dapat mendukung aktivitas tersebut baik dilihat

dari intern maupun ekstern, begitu juga dengan aktivitas dakwah yang dilakukan

oleh Pondok Pesantren Mu’allimin di Rowoseneng.

Adapun faktor pendukung dakwah Pondok Pesantren Mu’allimin yaitu :

1. Faktor intern antaralain ;

a

b.

C.

Da'i atau para narasumber yang professional.
Organisasi dakwah yang solid.

Fasilitas yang cukup memadai walaupun belum sempurna.

2. Faktor ekstern antaralain

a

b.

Jamaah yasinan, mujahadah dan tahlilan.

Perangkat desa yang ikut turut serta dalam dakwah yang dilaksanakan.
Organisass NU (Nahdlatul Ulama) Kecamatan Kandangan baik
dukungan secara material maupun finansial terhadap Pondok Pesantren
Muallimin.

Masyarakat baik bantuan yang berupa dana maupun tenaga, dan

Dukungan dari pemerintah setempat.
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Faktor penghambat dakwah Pondok Pesantren Mu’allimin yaitu :
1. Faktor intern antaralain;
a. Aulapondok pesantren yang belum sempurna,
b. Danayang masih minim, dan
c. Belum adanya pengasuh tetap yang selalu berada dalam kompleks
pondok pesantren.
2. Faktor ekternnya adalah.
a. Kebutuhan akan program yang berpihak pada masyarakat semakin
bertambah, sedangkan biaya yang ada belum begitu mencukupi.
b. Kadar keimanan atau akidah Islamiyahnya masyarakat Rowoseneng
masih sangat yang membutuhkan perhatian lebih intens lagi.
C. Misionarisdari Kristenisasi Barat.
d. Masih kuatnya kepercayaan dinamisme dan animisme pada masyarakat

setempat.

B. Saran-Saran
Adapun saran-saran dari penulis untuk Pondok Pesantren Mu’allimin,
antaralain:

1. Lebih berani dan labih aktif lagi dalam usaha peningkatan kadar keimanan
atau akidah Islamiyahnya masyarakat Rowoseneng guna menanggulangi
Misionaris dari Kristenisas Barat.

2. Harus lebih serius lagi dalam penggalangan dana guna membantu

kelancaran aktivitas dakwah yang dilakukan.
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Lampiran 1. Daftar Santri Pondok Pesantren Mu’allimin

A. Daftar Santri Putra Pondok Pesantren Mu’allimin

NO Nama Alamat Nama Wali
1 Mad Ansori Dopoan, Temanggung. Muslimin
2 Al-Sofyan Dopoan, Temanggung Shabar

3 | Andrian AD Banjarsari, Temanggung Kabol

4 | Anggapuspita Maluih, Temanggung Budi wahono
5 Khoirul Anam Karang tengah, Temanggung | Abror

6 M toni Banjarsari, Temanggung Sukamto
7 Arlin Fatoni Dopoan, Temanggung Murdi

8 | A Khafidin Dopoan, Temanggung Wahalil

9 Nanang M Dopoan, Temanggung Shalihin
10 | Nurun G Dopoan, Temanngung Imbuh

11 | Fathul Arif K edopoan, Temanggung Slamet jumaidi
12 | Danang hidayati - -

13 | Didik Rahmad - -

14 | Gunarto - -

15 | Tri Budi Mawanto - -

16 | Khafani - -

17 | M Fajar BA : .

18 | Rifai - -

19 | Taufiq - -

20 | Viantoro - -

21 | ArisJaya Saputra - -

22 | Ahmad KusumaJS | - -

23 | AgusArianto - -

24 | Ahmad Sholihin - -

25 | Ardiyantoro - -

26 | Arif Humaidi - -

27 | Arwahin - -

28 | Imam Mustofa - .

29 | M Pardi - -

30 | M Baihagi - -

31 | Nur Hidayat - -

32 | Nurrohman - -

33 | Nurul Latif - -

34 | Ridlo Firmansyah - -

35 | Yusuf Muntaha - -

36 | Abdul Mujib - -

37 | Imam Burhan - -

38 | Nur Ariyanto Krengseng, Temanggung Slamet
39 | Yudi Antoni Krengseng, Temanggung Suyanto
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40 | Yusuf Yulianto Krengseng, Temanggung Podiman
41 | Khamim Yulianto Banjarsari, Temanggung Ngatelan
42 | Priyanto Banjarsari, Temanggun Sudiyono
43 | Nur Hidayat - -
44 | Imron - -

B. Daftar Santri Putri Pondok Pesantren Mu’allimin
NO Nama Alamat NamaWali
1 Uswatun Khasanah Banjarsari, Temanggung Sumingan
2 Ani Lestari Banjarsari, Temanggung Sastro
3 | AnisKusmiati Banjarsari, Temanggung Qosim
4 | Alfi Khasanah Banjarsari, Temanggung Muslikhin
5 Puji Astuti Banjarsari, Temanggung Bero Wibowo
6 Syafa atin Sholihah Banjarsari, Temanggung Khamim
7 Irofah Rowogelelo, Temanggung Rumadi
8 | syati Rowogelelo, Temanggung Waluyo
9 Wiji Astuti Rowogelelo, Temanggung Sugeng
10 | Sri muryani Getan Sari, Temanggung Ramelan
11 | Isromi Getan Sari, Temanggung Sardi
12 | Suliasih Getan Sari, Temanggung Jum’ at
13 | Shofiah Kemloko, Temanggung Taqwi
14 | Muryanti Ge Ngendongan, temanggung | Sugianto
15 | Purwati Dopoan, Temanggung Slamet
16 | Isti Qori’ah Kemloko, Temanggung Sidig
17 | Tri Wahyuni Kemloko, Temanggung Turkamin
18 | Karlina Ngendongan, Temanggung Sukir
19 | Fathul karimah Banjarsari, Temanggung Sardi
20 | Syafa atun Khasanah | Banjarsari, Temanggung Sumingan
21 | Nur zaedah Kemloko, Temanggung Turkamin
22 | Khusnul Rofi’ah Dopoan, Temanggung Suhadi
23 | Lailatul Amalia Kemloko, Temanggung Murtono
24 | Isromiyah Dopoan, Temanggung Suramin
25 | Siti Umayah Kemloko, Temanggung Failin
26 | RiaMuntafi’ah Cantel, Temanggung -
27 | Deni Anggita Sari Cantel, Temanggung Muryanto
28 | Nurul Khoirin Cantel, Temanggung Kardi
29 | Ulul Setiyani Cantel, Temanggung Sumadi
30 | Minarti Kentan Sari, Temanggung -
31 | Nur Aula Bajarsari, Temanggung -
32 | Siti Latifah Banjarsari, Temanggung -
33 | St M Banjarsari, Temanggung Muradi
34 | Titin Banjarsari, Temanggung -
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